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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Definisi Parasit 

Parasit merupakan organisme yang hidup menumpang pada makhluk 

hidup lain, yang dikenal sebagai inang, dengan tujuan memanfaatkan sumber 

nutrisi yang tersedia pada inang tersebut untuk kelangsungan hidupnya. 

Penularan parasit dari satu inang ke inang lain dapat terjadi melalui beberapa 

cara, baik secara langsung maupun tidak langsung. Penularan langsung dapat 

terjadi melalui kontak fisik antara inang yang satu dengan inang yang lain, 

sedangkan penularan tidak langsung dapat terjadi melalui perantara seperti 

makanan, air, atau vektor lainnya yang telah terkontaminasi parasite 

(Nurhalimah, 2022). 

Infeksi parasit usus, yang disebabkan oleh cacing dan protozoa, 

merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang sangat penting dan 

signifikan di negara-negara berkembang, terutama di daerah tropis dan 

subtropis. Menurut data yang tersedia, diperkirakan bahwa sekitar 3,5 miliar 

penduduk dunia telah terinfeksi oleh parasit usus, dengan sekitar 450 juta 

diantaranya mengalami gejala sakit yang signifikan. Bahkan, diperkirakan 

bahwa sekitar 50.000 jiwa meninggal setiap tahunnya akibat infeksi parasit 

usus. Menurut WHO prevalensi infeksi protozoa usus di daerah tropis sangat 

tinggi, dengan perkiraan sekitar 50-60% dari populasi dunia yang tinggal di 

daerah tersebut terinfeksi (Saharda, 2024). 
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B. Kecacingan 

Kecacingan merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling 

umum terjadi di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Di antara 

berbagai jenis infeksi cacing, Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan 

jenis infeksi cacing yang paling sering ditemukan dan menjadi masalah 

kesehatan yang signifikan di Indonesia (Wulandari, 2021). 

Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) adalah jenis infeksi yang 

ditularkan melalui tanah dan disebabkan oleh cacing nematoda usus. Proses 

pematangan cacing dari bentuk tidak menular menjadi menular terjadi di 

dalam tanah. Di Indonesia, terdapat tiga spesies nematoda usus yang paling 

umum menyebabkan infeksi STH, yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris 

trichiura, dan Hookworm (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus) 

(Collins et al., 2021b). 

Penyakit kecacingan di Indonesia masih menjadi masalah kesehatan 

yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh kondisi iklim di Indonesia yang 

panas dan lembab, serta letak geografisnya yang berada di daerah tropis. 

Kondisi lingkungan seperti ini sangat mendukung bagi pertumbuhan dan 

perkembangan cacing, terutama cacing tanah (Nurdayati dkk, 2021). 

Cacing dapat mengganggu gizi melalui beberapa mekanisme. Pertama, 

cacing dapat memakan jaringan tubuh manusia, termasuk sel-sel darah merah, 

sehingga menyebabkan kehilangan zat-zat penting seperti besi dan protein. 

Kedua, infeksi cacing dapat menyebabkan malabsorpsi atau gangguan 

penyerapan nutrisi penting di usus (Anindita et al., 2022). 
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Faktor dari kecacingan salah satunya adalah konsumsi sayuran mentah 

yang dikenal dengan istilah lalapan. Lalapan merupakan jenis makanan yang 

umum dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, yang biasanya disajikan dalam 

keadaan mentah tanpa dimasak terlebih dahulu. Konsumsi lalapan yang tidak 

diolah dengan baik dapat meningkatkan risiko penularan infeksi kecacingan, 

karena cacing atau telur cacing dapat terdapat pada sayuran mentah yang 

tidak dicuci dengan bersih (Bripo et al., 2023). 

C. Telur Cacing Nematoda Usus 

Nematoda merupakan salah satu kelompok cacing parasit yang paling 

umum menginfeksi manusia. Proses penularannya umumnya terjadi melalui 

kontak langsung dengan tanah, air, atau makanan yang telah terkontaminasi 

oleh larva atau telur parasit. Di antara berbagai spesies nematoda, ada 

beberapa yang paling sering ditemukan sebagai parasit pada manusia, yaitu 

Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hookworm. Ketiga spesies ini 

merupakan contoh nematoda yang sering menyebabkan infeksi pada manusia 

melalui mekanisme penularan yang telah disebutkan sebelumnya (Ngazizah et 

al., 2025). 

1. Cacing Gelang (Ascaris lumbricoides) 

Ascariasis lumbricoides adalah penyakit yang disebabkan oleh 

cacing Ascaris lumbricoides, yang hanya dapat hidup pada manusia 

sebagai hospes definitif. Penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan 

yang serius karena dapat menyebabkan berbagai gejala, mulai dari ringan 

hingga berat, seperti gangguan status gizi, penurunan produktivitas kerja, 
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gangguan kognitif, hingga komplikasi yang lebih serius seperti 

penyumbatan usus dan kematian (Sibuea, 2022). 

Cacing Ascaris lumbricoides memiliki penyebaran yang luas di 

berbagai wilayah, terutama di daerah tropis dengan kelembaban tinggi. 

Faktor kebersihan dan higiene yang buruk dapat meningkatkan risiko 

penyebaran infeksi ini. Anak-anak berusia 5-9 tahun merupakan 

kelompok yang paling rentan terinfeksi. Selain itu, baik pria maupun 

wanita memiliki peluang yang sama untuk terinfeksi, karena tidak ada 

perbedaan signifikan dalam kerentanan terhadap infeksi ini berdasarkan 

jenis kelamin (Science, 2024). 

a. Klasifikasi 

1) Kingdom : Animalia 

 

2) Filum : Nemathelminthes 

 

3) Kelas : Nematoda 

 

4) Subkelas : Phasmida 

 

5) Ordo : Rhibdidata 

 

6) Famili : Ascoridcidae 

 

7) Genus : Ascaris (Collins et al., 2021a). 
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b. Moorfologi 

1) Cacing Dewasa 

 

Ascaris lumbricoides merupakan salah satu nematoda usus 

terbesar yang memiliki ciri khas mudah dikenali. Cacing ini 

berwarna putih kekuningan hingga merah muda saat masih hidup, 

dan berubah menjadi putih pucat setelah mati. Bentuk tubuhnya 

panjang, silindris, dan menyerupai cacing gelang. Bagian ujung 

depan tubuh tampak lebih tumpul, sedangkan ujung belakangnya 

lebih runcing. Pada bagian kepala terdapat mulut yang dikelilingi 

oleh tiga bibir, yaitu satu bibir di bagian dorsal (punggung) dan dua 

bibir di bagian ventral (perut). Struktur bibir tersebut menjadi salah 

satu ciri khas Ascaris lumbricoides yang dapat diamati pada bagian 

anterior tubuh cacing (Yustika et al., 2022). 

Cacing dewasa Ascaris lumbricoides hidup di dalam usus 

halus manusia. Cacing betina memiliki panjang 20-40 cm dengan 

vulva yang terletak di bagian posterior tubuh, sedangkan cacing 

jantan lebih pendek, yaitu sekitar 15-30 cm. Cacing betina dapat 

menghasilkan telur dalam jumlah besar, yaitu sekitar 200.000 butir 

per hari, dan dapat bertahan hidup selama hampir satu tahun 

(Armiyanti et al., 2023). 

Cacing jantan Ascaris lumbricoides memiliki ciri khas pada 

ujung posterior yang melengkung ke arah ventral dan dilengkapi 

dengan  spiculae,  yaitu  organ  yang  berperan  dalam  proses 
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reproduksi jantan. Sementara itu, cacing betina memiliki bentuk 

tubuh silindris dengan ujung anterior dan posterior yang lurus dan 

lancip (Saharda, 2024). 

 

 
 

 

2) Telur 

Sumber: CDC, 2019. 

Gambar 2.1 Ascaris lumbricoides. 

a. Cacing Dewasa, b. Bagian Mulut. 

 

Telur Ascaris lumbricoides memiliki beberapa jenis yaitu 

telur unfertile, fertile, infektif, dan decorticated. Identifikasi jenis 

telur ini dapat dilakukan dengan memeriksa morfologi telur di 

bawah mikroskop, yaitu berdasarkan bentuk, struktur, dan isi telur. 

Pemeriksaan mikroskopis ini membantu dalam menentukan jenis 

telur dan tahap perkembangan cacing, yang penting untuk 

diagnosis dan pengobatan infeksi Ascaris lumbricoides (Lutur 

Nova, Hartati, 2024). 

Telur Ascaris lumbricoides yang tidak dibuahi (unfertile) 

memiliki ciri-ciri khas. Telur ini berukuran sekitar 90 x 40 mikron 

dengan bentuk lonjong dan dinding yang terdiri dari dua lapisan, 

yaitu lapisan dalam glikogen dan lapisan luar albuminoid dengan 

permukaan kasar. Telur unfertile tidak memiliki lapisan vitelin dan 

berisi bahan amorf. Karena tidak dibuahi, telur ini tidak dapat 

berkembang menjadi larva. Adanya rongga udara juga merupakan 

a b 
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karakteristik telur unfertile (Irene & Sari, 2023). 

 

Telur yang dibuahi (Fertile), berukuran 60x45 m, Ada tiga 

lapisan dalam telur, bisa bulat atau lonjong dan memiliki dinding 

yang kuat. Lapisan luar terdiri dari lapisan albuminoid yang 

memiliki permukaan kasar bergerigi dan berwarna kecoklatan 

karena pigmen empedu. Lapisan tengah adalah lapisan kitin, yang 

terdiri dari polisakarida. Lapisan dalam adalah membran vitelline, 

yang terdiri dari sterol keras sehingga telur bisa bertahan hingga 

satu tahun (Nurdayati dkk, 2021). 

Telur Ascaris lumbricoides yang infektif adalah telur yang 

telah berkembang menjadi bentuk siap menginfeksi hospes baru. 

Dalam kondisi lingkungan yang sesuai, telur ini dapat berkembang 

menjadi larva di luar tubuh hospes. Ketika telur infektif tertelan 

oleh hospes, larva di dalamnya akan berkembang dan mengikuti 

siklus hidup cacing dalam tubuh hospes baru (2023, 2021a). 

 

Sumber Ompusunggu, S. M. (2020). Pedoman pemeriksaan parasitologi. Jakarta: EGC. 

Telur Ascaris Lumbriocoides.1-3 Dibuahi; 4. Berembrio 1-4. Dinding utuh; 5. Dibuahi, 

dekortikasi sebagian; 6. Dibuahi dekortikasi sempurna; 7. Tidak dbuahi dan dekoortikasi 

sempurna; 8-9. Tidak dibuahi, dinding utuh. 

Gambar 2.2 jenis telur Ascaris lumbricoides 
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Telur decorticated adalah jenis telur Ascaris lumbricoides yang 

telah kehilangan lapisan albuminoid luarnya, sehingga hanya 

memiliki dua lapisan yaitu lapisan glikogen dan membran vitellin. 

Meskipun tidak memiliki lapisan albuminoid, telur decorticated 

masih dapat matang dan berpotensi menjadi bentuk patogen yang 

dapat menyebabkan infeksi (Nizar & Alifah, 2023). 

c. Siklus Hidup 

Siklus hidup Ascaris lumbricoides dimulai dari telur yang 

dibuahi dan berkembang menjadi bentuk infektif di lingkungan 

dengan kelembapan relatif 50% dan suhu antara 22-33°C. Proses 

pembentukan embrio terjadi dalam 10-14 hari dan dapat dipercepat 

dengan temperatur, kelembapan, dan sirkulasi udara yang cukup. 

Ketika telur infektif tertelan, larva akan menetas dalam saluran 

pencernaan dalam waktu 4-8 jam. Larva kemudian menembus dinding 

usus dan memasuki sistem vena, menuju hati, paru-paru, trakea, 

laring, dan tenggorokan. Setelah itu, larva akan tertelan kembali ke 

saluran pencernaan dan menetap di usus kecil, tempat mereka matang 

dan melakukan kopulasi (Ilmu & Vol, 2025). 
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Sumber: zCDC z– zDPDx zAscariasis 

Gambar z2.3 z Siklus zhidup zAscaris zlumbricoides 

 

d. Gambaran zKlinis 

Ketika zlarva zAscaris zlumbricoides zbermigrasi zke zparu-paru, 

zdapat zterjadi zkondisi zyang zdikenal zsebagai z"Pulmonary zAscariasis" 

zatau z"Loeffler's zSyndrome". Gejala zklinisnya zmeliputi zbatuk, zsesak 

znapas, zdan zbatuk zberdarah z(hemoptysis), zyang zdapat zdisertai zdengan 

zdemam. Kondisi zini zdisebabkan zoleh zreaksi zinflamasi zyang zdipicu zoleh 

zadanya zlarva zdi zparu-paru. Karakteristik zLoeffler's zSyndrome zadalah 

zadanya zgejala zpernapasan zsementara, zpeningkatan zeosinofil zdarah, zdan 

zgambaran zradiologis zyang zspesifik zdi zparu-paru z(Dzulfian zSyafrian, 

z2025). 

e. Epidemiologi 

Ascariasis zpaling zsering zdialami zoleh zanak-anak. Ini zkarena 

zkesadaran zkesehatan zdan zkebersihan zanak-anak zmasih zrendah, 

z sehingga zmereka zlebih zmudah zterinfeksi zoleh zlarva zAscaris 

zlumbricoides. Tanah zliat zadalah ztanah zyang zideal zuntuk zperkembangan 

https://www.cdc.gov/dpdx/ascariasis/?utm_source=chatgpt.com
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telur zcacing zkarena ztelur zdan zlarva zcacing zsangat zcocok zdi ziklim ztropik 

zdengan zsuhu zideal zantara z23 zdan z30 zderajat zCelcius. Telur zyang 

z infektif zbersama zdengan zdebu zdapat zmenyebar zdengan zangin z(Saharda, 

z2024). 

2. Cacing zCambuk z( zTrichuris ztrichiura z) 

Penyakit yang disebabkan oleh Trichuris trichiura disebut 

 

trichuriasis. Penyakit z ini z ditemukan z di z daerah z tropis. Diperkirakan z bahwa 

 

± z500 zjuta zpenduduk zdunia zmengidap zpenyakit zini z(Sardjono, z2020). 

Keberadaannya zjuga zdapat zditemukan zdi zusus zbesar zdan zusus zbuntu, 

zterutama zdi zsekum, zdimana zmanusia zadalah zsatu- zsatunya zhospes. tanpa 

zmembutuhkan zhost zperantara. Karena zmengejan zterus- zmenerus zselama 

zbuang zair zbesar zdalam zkasus zpenyakit zparah, zcacing zdapat zmenyebar zke 

zseluruh zusus zbesar zdan zrektum zpada zwaktu zdefekasi z(Larasati zet zal., z2022). 

a. Klasifikasi 

1) Kingdom : zAnimalia 

 

2) Filum : zNemathelminthes 

 

3) Kelas : zNematoda 

 

4) Subkelas : zAdenophorea 

 

5) Ordo : zEnoplida 

 

6) Famili : zTrichinelloides 

 

7) Genus : zTrichuris z(2023, z2021b). 
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b. Morfologi 

1) Cacing zDewasa 

 

Cacing zTrichuris ztrichiura zdewasa zmemiliki zbentuk zyang 

zunik, zseperti zcambuk, zdengan zbagian zposterior z(belakang) zyang 

zlebih zgemuk zdan zbagian zanterior z(depan) zyang zlebih ztipis zdan 

zberujung ztajam. Bagian zanterior zyang ztipis zini zberisi zmulut zdan 

ztenggorokan zyang zkhas, zyang zdisebut zstichosom. Struktur zini 

zmerupakan zciri zkhas zTrichuris ztrichiura zdan zmembantu zdalam 

zproses zpencernaan zdan zpenyerapan znutrisi z(Hidayati, z2022). 

Cacing zTrichuris ztrichiura zjantan zdan zbetina zmemiliki 

zperbedaan zmorfologi zyang zkhas. Cacing zjantan zmemiliki zpanjang 

z3-4,5 zcm zdengan ztubuh zyang zmembentuk zlingkaran zpenuh zdan 

zmembungkuk zke zdepan. Cacing zjantan zjuga zmemiliki zsatu zspikula 

zyang zmenonjol zmelalui zmembran zretraksi. Sementara zitu, zcacing 

zbetina zmemiliki zpanjang z3,5-5 zcm zdengan zbagian zbelakang ztubuh 

zyang zbulat zdan ztumpul. Vulva zterletak zdi zbagian ztubuh zyang 

zmenebal zdan zmerupakan ztempat zberakhirnya zalat zkelamin zyang 

ztidak zberpasangan zatau zsimpleks z(Larasati zet zal., z2022). 

 

Sumber: zCDC-DPDx, z2019. 

Gambar z2.4 zCacing zdewasa zTrichuris ztrichiura 
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2) Telur 

 

Telur zTrichuris ztrichiura zmemiliki zbentuk zyang zkhas, zyaitu 

zseperti ztong z(barrel zshape), zdengan zukuran zsekitar z50-54 zmikron zx 

z22-23 zmikron. Ciri zkhas zlainnya zadalah zadanya zdinding zluar 

zberwarna zcokelat zyang ztebal zdan zsumbat zmukoid z(mucoid zplug) 

zyang zjelas zterlihat zdi zkedua zujung ztelur. Bentuk zdan zstruktur ztelur 

zini zmerupakan zkarakteristik zpenting zuntuk zidentifikasi zspesies 

zcacing zTrichuris ztrichiura z(Ulda zet zal., z2022). 

Sumber zOmpusunggu, zS. M. (2020). Pedoman zpemeriksaan zparasitologi. Jakarta: zEGC. 

Gambar z2.5 zTelur zTrichuris ztrichiura. 

 

c. Siklus zHidup 

Siklus zhidup zTrichuris ztrichiura zTelur zfertil z(dibuahi) zdikeluarkan 

zbersama zdengan ztinja. Di zatas ztanah zyang zsubur, zdan zlembab zdalam 

z tiga zsampai zenam zatau zhingga z15 zhari ztelur-telur ztersebut zmenjadi 

zmatang zditandai zdengan zisi ztelur zyang zmenjadi zlarva. Telur zyang 

zmatang zini zdisebut zinfektif, zdan zsiap zmelanjutkan zkehidupannya zbila 

ztertelan zoleh zhospes. Apabila ztertelan zmanusia zakan zmenetas zmenjadi 

zlarva zpada zistestinum ztenue zkemudian zlarva zmenembus zvilli-villi zusus 

zdan zmenetap zdi zdalamnya zselama ztiga zsampai zsepuluh zhari. Di zusus 

zhalus z telur z dan z menetas, z larva z keluar z dan z langsung 

z berkembang 
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menjadi zdewasa zdi zusus zbesar ztanpa zmelalui zfase zlung zmigration. 

Trichuris ztrichiura zdewasa zsudah zmulai zbertelur z60-70 zhari zsetelah 

zinfeksi zmampu zbertahan zhidup zdi zdalam zusus zhingga zsatu ztahun z(Lydia 

zLestari, z2022). 

 

Sumber: zCDC z– zDPDx zTrichuris ztrichiura 

Gambar z2.6 zSiklus zhidup zTrichuris ztrichiura 

 

 

d. Gambaran zKlinis 

Infeksi Trichuris trichiura yang berat dapat menyebabkan berbagai 

gejala dan komplikasi, terutama pada anak-anak. Cacing dapat 

menyebar ke seluruh usus besar dan rektum, menyebabkan prolaps 

rektal dan penderita harus mengejan kuat saat defekasi. Selain itu, 

infeksi ini juga dapat menyebabkan kolitis kronis atau sindrom 

disentri, yang ditandai dengan diare dan penurunan berat badan (2023, 

2021a). 

Cacing zTrichuris ztrichiura zmenembus zmukosa zusus zdengan 

zbagian zanteriornya, zmenyebabkan zcedera zyang zdapat zberakibat 

zperdarahan z dan z peradangan. Selain z itu, z cacing z ini z juga 

z menghisap 

https://www.cdc.gov/dpdx/ascariasis/?utm_source=chatgpt.com
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darah zhospes, zsehingga zdapat zmenyebabkan zanemia. Gejala-gejala zini 

zdapat zberdampak zsignifikan zpada zkesehatan zdan zkualitas zhidup 

zpenderita z(Larasati zet zal., z2022). 

e. Epidemiologi 

Proses zinfektif zTrichuris ztrichiura zpaling zsering zterjadi zdi zdaerah 

ztropis, zterutama zAsia. Infeksi zlebih zjarang zterjadi zdi zAfrika, zAmerika 

zSelatan, zdan zpedesaan zAmerika zTenggara. Hampir zseparuh zdari zlima 

zmiliar zorang zyang ztinggal zdi znegara zberkembang zdi zseluruh zdunia 

zterinfeksi zdengan zminimal zsatu zspesies zcacing ztanah, zdengan z10% zdari 

zmereka zmengalami zinfeksi zberulang. Kontaminasi ztanah zoleh ztinja 

zadalah zpenyebab zutama zpenyebaran ztrikuriasis, zterutama zdalam zkasus 

zdi zmana ztinja zdigunakan zsebagai zpupuk z(Collins zet zal., z2021b). 

3. Cacing zTambang z(Necator zamericanus zdan zAncylostoma zduodenale) 

Necatoriasis zdan zAncylostomiasis zadalah zpenyakit zyang zdisebabkan 

zoleh zcacing zparasit zNecator zamericanus zdan zAncylostoma zduodenale. 

Kedua zspesies zcacing zini ztersebar zluas zdi zdaerah ztropis zdan zsubtropis, 

zterutama zdi zdaerah zdengan zsanitasi zyang zburuk. Cacing-cacing zini zdapat 

zberkembang zbiak zdi ztanah zyang zlembab zdan zteduh, zseperti ztanah zpasir, ztanah 

zliat, zatau zlumpur zyang ztertutup zdaun zdan zterhindar zdari zsinar zmatahari 

zlangsung z(Solisa, z2022). 

Cacing ztambang zatau zhookworm, zyang zterdiri zdari zdua zspesies zutama 

zyaitu zNecator zamericanus zdan zAncylostoma zduodenale, zmerupakan zparasit 

z yang z umum z ditemukan z di z daerah z tropis z dan z subtropis. Infeksi 
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terjadi zketika zlarva zcacing ztambang zmenembus zkulit, zbiasanya zmelalui zkaki 

ztelanjang zyang zkontak zlangsung zdengan ztanah zyang zterkontaminasi. Infeksi 

zcacing ztambang zdapat zmenyebabkan zberbagai zgejala, zterutama zpada zanak-

anak, zseperti zanemia, zkelelahan, zdan zgangguan zpertumbuhan z(Chandra, 

z2021). 

a. Klasifikasi zcacing ztambang z(hookworm) 

ncylostoma zduodenale 

 

1) Kingdom : zAnimalia 

 

2) Filum : zNematoda 

 

3) Kelas : zSecernentea 

 

4) Ordo : zStrongylida 

 

5) Famili : zAncylostomatidae 

 

6) Genus : zAncylostoma 

 

7) Spesies : zAncylostoma zduodenale z(Hasan zet zal., z2023). 

 

Necator zamericanus 

 

1) Kingdom : zAnimalia 

 

2) Filum : zNematoda 

 

3) Kelas : zSecernentea 

 

4) Ordo : zStrongylida 

 

5) Famili : zUncinaridae 

 

6) Genus : zNecator 

 

7) Spesies : z Necator zamericanus z(Hasan zet zal., z2023). 
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b. Morfologi zcacing ztambang z(hookworm) 

1) Cacing zDewasa 

 

Cacing zdewasa zhookworm zmemiliki zbentuk zsilindris zdengan 

zwarna zputih zkeabu-abuan zdan ztubuh zyang zbengkok. Cacing zbetina 

zdapat zdikenali zdari zujung zyang zruncing, zsedangkan zcacing zjantan 

zmemiliki zbursa zcopulatrix zyang zmenyerupai zpayung zdi zujung 

zekornya. Perbedaan zmorfologi zantara zNecator zamericanus zdan 

zAncylostoma zduodenale zdapat zdiamati zpada zstadium zdewasa, 

zsehingga zmemungkinkan zidentifikasi zspesies zyang zakurat 

z berdasarkan zkarakteristik zfisiknya z(Anindita zet zal., z2022). 
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z Sumber: zCDC-DPDx zHookworm, z2019. 

Gambar z2.7 z a. Cacing zdewasa 
. b. Mulut zdan zgigi. c. Bursa zcopulatrix 

 

2) Telur 

Telur zcacing zhookworm zmemiliki zbentuk zoval zdan ztidak 

zberwarna, zdengan zukuran zsekitar z40x60 zmikron. Ciri zkhas ztelur zini 

zadalah z adanya z area z yang z jelas z antara z ovum z dan z dinding z telur, 

z serta 



24 
 

 

 

 

 

 

lapisan ztipis zvitelline zyang zmengelilingi zdinding zluar ztelur. Perlu 

zdiperhatikan zbahwa ztelur zNecator zamericanus zdan zAncylostoma 

zduodenale ztidak zdapat zdibedakan zsecara zmorfologi. Namun, 

zperbedaan zdapat zdilihat zdalam zjumlah ztelur zyang zdihasilkan zoleh 

zcacing zbetina zdewasa, zdi zmana zNecator zamericanus zmenghasilkan 

zsekitar z9.000-10.000 ztelur zper zhari, zsedangkan zAncylostoma 

zduodenale zdapat zmenghasilkan z10.000-20.000 ztelur zper zhari z(Ulda zet 

zal., z2022). 

Sumber zOmpusunggu, zS. M. (2020). Pedoman zpemeriksaan zparasitologi. Jakarta: zEGC. 

Gambar z2.8 zTelur zNecator zamericanus zdan 

Ancylostoma zduodenale 

 

c. Siklus zHidup 

Telur zcacing zhookworm zyang zkeluar zbersama ztinja zdapat zmenetas 

zmenjadi zlarva zrhabditiform zdalam zwaktu z24-48 zjam zpada zkondisi ztanah 

zyang zlembab zdan zsuhu zideal zantara z23-35°C. Larva zrhabditiform zini 

zberukuran zsekitar z250-300 zx z17 zmikron. Setelah zbeberapa zhari, zlarva 

zrhabditiform zberkembang zmenjadi zlarva zfilariform zyang zinfektif. Larva 

zfilariform zini zdapat zmenembus zkulit zmanusia zsecara zaktif, zterutama 

zmelalui zcelah zdi zantara zjari zkaki zatau zpunggung zkaki, zfolikel zrambut, 

zpori-pori zkulit, zatau zkulit zyang zterluka. Setelah zmenembus zkulit, zlarva 

zakan zmasuk zke zdalam zkapiler zdarah zdan zterbawa zoleh zaliran zdarah zke 

zberbagai zbagian ztubuh z(Anindita zet zal., z2022). 
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Setelah zlarva zfilariform zmemasuki zpembuluh zdarah, zmereka zakan 

zmelakukan zperjalanan zke zparu-paru, zkemudian znaik zke zfaring zdan 

ztertelan zke zdalam zsaluran zpencernaan. Setelah zitu, zlarva zakan zmenuju zke 

zusus zhalus, zterutama zdi zbagian zjejenum zdan zduodenum. Di zusus zhalus, 

zlarva zakan zberkembang zmenjadi zcacing zdewasa zjantan zdan zbetina, zyang 

zkemudian zakan zmelakukan zkopulasi. Cacing zbetina zyang ztelah zdibuahi 

zakan zmulai zbertelur zdalam zjumlah zbesar, zyaitu zsekitar z10.000-20.000 

ztelur zper zhari z(Yustika zet zal., z2022). 

 

Sumber: zCDC z– zDPDx  Hookworm 

Gambar z2.9 zSiklus zhidup zHookworm 

 

d. Gambaran zKlinis 

Gambaran zklinis zinfeksi zini zdapat zbervariasi ztergantung zpada 

ztingkat zkeparahan zinfeksi, zdengan zmanifestasi zgejala zyang zmeliputi 

zanoreksia, zmual, zmuntah, zdiare, zkelelahan, zsakit zkepala, zsesak znapas, 

zpalpitasi, zdispepsia, zserta znyeri zabdomen zpada zdaerah zduodenum, 

zjejunum, z dan z ileum. Gejala-gejala z ini z dapat z menjadi z indikator 

z penting 

https://www.cdc.gov/dpdx/ascariasis/?utm_source=chatgpt.com
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dalam zmenentukan zdiagnosis zdan zpenanganan zyang ztepat z(Chandra, 

z2021). 

e. Epidemiologi 

Untuk zberkembang, zcacing ztambang zmemerlukan zsuhu zminimal 

z18°C zjika zdi zbawah z10°C, zmereka zakan zrusak. Proses zmigrasi zadalah 

zcara zutama zinfeksi zmenyebar, zdan zparasit zini zbanyak zditemukan zdi 

zwilayah ztropis zdan zsubtropis. Necator zamericanus zhidup zdi zAmerika 

zSerikat, zAfrika zTengah zdan zSelatan, zAsia zSelatan, zIndonesia, zAustralia, 

zdan zKepulauan zPasifik. Sebaliknya, zAncylostoma zduodenale zbiasanya 

zhidup zdi zwilayah zpertambangan zEropa zUtara. Penyebaran zdapat zterjadi 

zkarena ztinja zpenderita zdibuang zdi ztempat zumum, zkeadaan ztanah zatau 

zpasir zyang zmendukung zpertumbuhan zlarva, zsuhu zdan zkelembapan ztinggi, 

zdan zkurangnya zkesadaran zmasyarakat ztentang zkebersihan zlingkungan 

zdan zkebersihan zpribadi z(Wardhani zSri, z2023). 

D. Sayuran zLalapan 

Sayuran zlalapan zmerupakan zjenis zsayuran zyang zumum zdikonsumsi 

zmasyarakat zIndonesia zsebagai zpelengkap zmakanan zdan zbiasanya zdisajikan 

zdalam zkeadaan zmentah zatau zhanya zdicuci ztanpa zproses zpemasakan. Beberapa 

zjenis zlalapan zyang zsering zdikonsumsi zantara zlain zkemangi, zkubis, zselada, 

zmentimun, zdan zdaun zsingkong. Konsumsi zlalapan zmentah zmemang zdapat 

zmempertahankan zkandungan zvitamin zdan zmineral zpada zsayuran, znamun zjuga 

zmemiliki zrisiko zkesehatan zapabila zproses zpencucian zdan zpengolahannya 

zkurang z higienis. Sayuran z yang z dikonsumsi z mentah z lebih z berisiko 

z menjadi 
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media zpenularan zmikroorganisme zmaupun zparasit zkarena ztidak zmelalui zproses 

zpemanasan zyang zdapat zmembunuh zbibit zpenyakit z(Nurdayati zdkk, z2021). 

Kontaminasi zpada zsayuran zlalapan zdapat zterjadi zsejak zproses zpenanaman, 

zpanen, zdistribusi, zhingga zpenyajian. Sayuran zdapat zterpapar ztelur zcacing 

zmelalui ztanah zyang ztercemar ztinja, zpenggunaan zpupuk zkandang zyang zbelum 

zmatang, zair zirigasi zyang zkotor, zserta zlingkungan zpenyimpanan zyang ztidak 

zhigienis. Selain zitu, zproses zpencucian zyang zkurang zbersih zdan zpenanganan 

z oleh zpenjamah zmakanan zyang ztidak zmenjaga zkebersihan ztangan zjuga zdapat 

zmenyebabkan zkontaminasi ztelur zcacing zpada zlalapan. Telur zcacing zyang 

zmenempel zpada zpermukaan zdaun zsayuran zdapat zbertahan zhidup zdan zikut 

ztertelan zapabila zlalapan zdikonsumsi ztanpa zdicuci zdengan zbaik z(Yustika zet zal., 

z2022). 

Jenis telur cacing yang sering ditemukan pada sayuran lalapan adalah 

telur Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan hookworm seperti 

Ancylostoma duodenale maupun Necator americanus. Telur cacing tersebut 

dapat bertahan dalam kondisi lingkungan lembab dan mudah menempel pada 

permukaan sayuran, terutama pada sayuran yang memiliki daun berlapis, 

berlekuk, atau bergerombol seperti kubis dan kemangi. Oleh karena itu, 

konsumsi lalapan mentah tanpa pengolahan dan pencucian yang benar dapat 

meningkatkan risiko terjadinya infeksi kecacingan pada manusia (Bripo et al., 

2023). 
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1. Kubis 

Kubis zmerupakan zsalah zsatu zjenis zsayuran zyang zberpotensi 

zterkontaminasi ztelur zcacing zkarena zcara zpertumbuhannya zsangat 

zdipengaruhi zoleh zkondisi zlingkungan zyang zlembab zdan zdingin. 

Lingkungan zdengan zkelembaban ztinggi zserta ztanah zyang zbasah zdapat 

zmendukung zperkembangan zdan zketahanan ztelur zcacing zdi zalam. Selain 

z itu, zkubis zmemiliki zbentuk zdaun zyang zberlapis-lapis zdan zsaling zmenutupi 

zsehingga ztelur zcacing, ztanah, zmaupun zkotoran zyang zterbawa zair zirigasi 

zlebih zmudah zmenempel zdan zterselip zdi zsela-sela zdaun. Kondisi ztersebut 

zmenyebabkan ztelur zcacing zsulit zdibersihkan, zterutama zapabila zproses 

zpencucian zdilakukan zkurang zoptimal z(Bripo zet zal., z2023). 

Kontaminasi ztelur zcacing zpada zkubis zdapat zterjadi zsejak zproses 

zbudidaya zhingga zpenyajian. Penggunaan zpupuk zkandang zyang ztidak 

zmatang, zair zirigasi zyang ztercemar, zserta zkontak zlangsung zdengan ztanah 

zyang zmengandung ztinja zdapat zmenjadi zsumber zutama zkontaminasi ztelur 

zcacing zpada zsayuran. Selain zitu, zproses zdistribusi, zpenyimpanan, zdan 

zpengolahan zyang zkurang zhigienis zjuga zdapat zmeningkatkan zrisiko 

zkontaminasi. Telur zcacing zyang zmenempel zpada zpermukaan zkubis zdapat 

ztetap zbertahan zhidup zapabila zsayuran zdikonsumsi zdalam zkeadaan zmentah 

zatau ztidak zdicuci zdengan zbaik, zsehingga zberpotensi zmenyebabkan zinfeksi 

zkecacingan zpada zmanusia z(Nurdayati zdkk, z2021). 
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Gambar z2.10 zKubis 

Klasifikasi zTanaman zKubis 

 

1. Kingdom : zPlantae 

 

2. Divisio : zSpermatophyta 

 

3. Subdivisio z : zAngiospermae 

 

4. Kelas : zDicotyledonae 

 

5. Ordo : zPapaverales 

 

6. Famili : zCruciferae z(Brassicaceae) 

 

7. Genus : zBrassica 

 

8. Spesies  : z Brassica z oleracea z var. capitata z L z (Nurdayati z dkk, 

z2021). 

2. Kemangi 

Kemangi zmerupakan zsalah zsatu zjenis zsayuran zyang zsering zdikonsumsi 

zsebagai zlalapan zdalam zkeadaan zmentah zsehingga zmemiliki zrisiko 

zterkontaminasi ztelur zcacing. Tanaman zini ztumbuh zbaik zdi zdaerah ztropis 

zdengan zkondisi zlingkungan zyang zlembab, zyang zjuga zmendukung 

zperkembangan ztelur zcacing zdi ztanah zmaupun zair. Selain zitu, zkemangi 

zbiasanya zditanam zdi zlahan zterbuka zyang zmemungkinkan ztanaman 

zberkontak z langsung z dengan z tanah, z air z irigasi, z debu, z serta z pupuk 

z organik 
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yang zberpotensi zmengandung ztelur zcacing. Jika zsanitasi zlingkungan 

zkurang zbaik, zmaka ztelur zcacing zdapat zmenempel zpada zpermukaan zdaun 

zdan zbatang zkemangi zselama zproses zpertumbuhan ztanaman z(Anindita zet 

z al., z2022). 

Daun zkemangi zyang zberukuran zkecil, zbergerombol, zdan zmemiliki 

zpermukaan zyang ztidak zrata zmenyebabkan ztelur zcacing zlebih zmudah 

zmelekat zdan zsulit zdibersihkan. Bentuk zdaun zyang zsaling zbertumpuk zjuga 

zmemungkinkan zkotoran zdan ztelur zcacing zterselip zdi zsela-sela zdaun. 

Kontaminasi ztelur zcacing zpada zkemangi zdapat zterjadi zakibat zpenggunaan 

zair zpencucian zyang ztercemar, zpupuk zkandang zyang ztidak zdiolah zdengan 

zbaik, zserta zproses zpengolahan zdan zpenyimpanan zyang zkurang zhigienis. 

Apabila zkemangi zdikonsumsi ztanpa zpencucian zyang zsempurna, zmaka ztelur 

zcacing zyang zmasih zmenempel zdapat zikut ztertelan zdan zberpotensi 

zmenyebabkan zinfeksi zkecacingan zpada zmanusia z (Putri zet zal., z2021). 

 

Gambar z2.11 zKemangi 

Klasifikasi zTanaman zKemangi 

 

1. Kingdom : zPlantae 

 

2. Divisio : zMagnoliophyta 

 

3. Kelas : zMagnoliopsida 
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4. Ordo : zLamiales 

 

5. Famili : zLamiaceae 

 

6. Genus : zOcimum 

 

7. Spesies : zOcimum zbasilicum 

 

3. Selada zDarat 

Selada zadalah zsalah zsatu zsayuran zfavorit zmasyarakat zdengan 

zkandungan zgizi zyang zsangat zbaik. Dalam zsetiap z100 zgram zdaun zselada, 

zterkandung zsekitar z15 zkalori, z1,2 zgram zprotein, z0,2 zgram zlemak, zdan z2,9 

zgram zkarbohidrat. Selain zitu, zselada zjuga zkaya zakan zmineral zseperti 

zkalsium, zfosfor, zdan zzat zbesi, zserta zvitamin zA zdan zB. Namun, zproduksi 

zselada zdalam znegeri zmasih zbelum zmemenuhi zkebutuhan zmasyarakat zyang 

zmencapai zribuan zton, zsehingga zselada zmenjadi zkomoditas zyang zsangat 

zpotensial zuntuk zdikembangkan z(Produksi zet zal., z2021). 

Umumnya zselada zdikonsumsi zmentah, zsehingga zkualitas 

zkebersihannya zsangat zpenting. Oleh zkarena zitu, zproduksi zselada zharus 

zbebas zdari zpenggunaan zpestisida zdan zkontaminan zlainnya. Salah zsatu zcara 

zuntuk zmemenuhi zstandar zkebersihan ztersebut zadalah zdengan 

zmenggunakan zteknologi zhidroponik. Dengan zhidroponik, ztanaman zselada 

zdapat ztumbuh zdengan zbaik ztanpa zmenggunakan ztanah, zmelainkan zdengan 

zmemanfaatkan zair, znutrisi, zdan zoksigen zyang zterkontrol z(Undip, z2024). 
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Gambar z2.12 zTanaman zSelada zDarat 

Klasifikasi zTanaman zSelada 

 

1. Kingdom : zPlantae 

 

2. Divisio : zMagnoliophyta 

 

3. Kelas : zMagnoliopsida 

 

4. Ordo : zAsterales 

 

5. Famili : zAsteraceae 

 

6. Genus : zLactuca 

 

7. Spesies : zLactuca zsativa 

 

E. Metode zPemeriksaan 

Dalam zmelakukan zpemeriksaan zidentifikasi ztelur zcacing znematoda zusus 

zpada zsampel zlalapan zdigunakan zmetode ztidak zlangsung zyaitu z: 

1. Sedimentasi 

Teknik zsedimentasi zmerupakan zmetode zyang zefektif zuntuk 

zmendeteksi ztelur zcacing. Metode zini zmemanfaatkan zlarutan zdengan zberat 

zjenis zyang zlebih zrendah zdaripada ztelur zcacing, zsehingga ztelur zcacing zakan 

zmengendap zdi zdasar zlarutan. Larutan zNaCl z(natrium zklorida) zsering 

zdigunakan z dalam z teknik z sedimentasi z karena z mudah z diperoleh z dan 

z relatif 
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aman. Kelebihan metode sedimentasi adalah prosedurnya yang relatif 

sederhana dan tidak memerlukan peralatan khusus, sehingga cocok 

digunakan di laboratorium diagnostik umum. Dengan demikian, teknik 

sedimentasi dapat menjadi pilihan yang praktis dan efektif untuk 

mendeteksi infeksi cacing (Untuk et al., 2021). 

Metode zpenelitian zini zmenggunakan zteknik zsentrifugasi zuntuk 

zmendeteksi zadanya ztelur zcacing zpada zsampel zlalapan. Berikut zadalah 

zlangkah-langkah zyang zdilakukan: 

a) 30 zgram zsayur zdirendam zdalam z300 zml zlarutan zNaCl z0,9% zselama z30 

zmenit. 

b) Sayur zdiaduk zrata zdengan zbatang zpengaduk, zkemudian zlarutan zNaCl 

z0,9% zditambahkan. 

c) Larutan z dipindahkan z ke z dalam z tabung z reaksi z dan 

z disentrifugasi zdengan zkecepatan z1500 zrpm zselama z5 zmenit. 

d) Setelah zsentrifugasi, zlarutan zNaCl z0,9% zdibuang, zdan zendapan zyang 

zterbentuk zdiambil. 

e) Endapan zdiletakkan zdi zatas zgelas zobjek, zditutup zdengan zdeck zglass, 

z dan zdiamati zdi zbawah zmikroskop. 

Metode zini zmenggunakan zperalatan zlaboratorium zstandar, zseperti 

zgelas zbeker, zpipet, zcentrifuge, zdan zmikroskop, zuntuk zmendeteksi zadanya 

ztelur zcacing zpada zsampel zsayur. Penggunaan zlarutan zNaCl z0,9% 

zmembantu zdalam zproses zpemisahan ztelur zcacing zdari zsampel zsayur 

z(Nikmatullah, z2023). 
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2. Flotasi 

Metode zflotasi zmerupakan zteknik zpemeriksaan zyang zefektif zuntuk 

zmendeteksi ztelur zcacing zdengan zmemanfaatkan zperbedaan zberat zjenis 

zantara ztelur zcacing zdan zlarutan zyang zdigunakan. Larutan zgaram zjenuh zatau 

zgula zjenuh zdigunakan zuntuk zmengapungkan ztelur zcacing zke zpermukaan, 

zsehingga zmemudahkan zproses zidentifikasi. 

a) Keuntungan zmetode zflotasi zadalah: 

1) Bidang zpandang zyang zlebih zterang zdan zjernih 

 

2) Akurasi zyang zlebih ztinggi zdalam zmendeteksi ztelur zcacing 

 

b) Prosedur zpemeriksaan zmetode zflotasi: 

a. Lalapan zdan zlarutan zNaCl zdimasukkan zke zdalam zbeaker zglass, 

zkemudian zdiaduk zselama z10-15 zmenit zuntuk zmemastikan zparasit 

ztercampur zdengan zlarutan. 

b. Tabung zreaksi zdiisi zdengan zcairan zhingga zpenuh, zkemudian 

zditutup zdengan zobjek zglass zdan zdibiarkan zselama z60 zmenit zuntuk 

zmembiarkan ztelur zcacing zmengapung zke zpermukaan. 

c. Objek zglass zdiangkat zdan zdiletakkan zdi zatas zdeck zglass. 

 

d. Preparat zdiamati zdi zbawah zmikroskop zdengan zperbesaran z10x-

40x zuntuk zmendeteksi zadanya ztelur zcacing. 


